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ABSTRAK

Adapun tujuannya dari penelitian ini guna mengetahui hasil belajar siswa sebelum
mengadopsi model pembelajaran Children Learning in Science berbantuan Media
Konkret, agar diketahui hasil belajar IPAS siswa sesudah mempergunakan model
pembelajaran Children Learning in Science berbantuan Media Konkret, dan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science
berbantuan Media Konkret terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS Kelas
IV SDN 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026. Metode penelitian
yang digunakan adalah Metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental
dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design. Ada 2 Variabel dalam penelitian
ini, pertama variabel independen yaitu model pembelajaran Children Learning in
Science dan kedua variabel dependen yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS. Teknik pengambilan data yaitu tes hasil belajar siswa dengan bentuk essay
test. Hasil nilai rerata pretest kelas IV B adalah 35,59. Setelah diberikan
perlakuan, maka diperoleh nilai rerata posttest kelas IV B adalah 81,32. Perolehan
pengujian hipotesis dengan mengadopsi uji-t, didapatkan thi> tw» atau 13,69 >
1,708 sehingga ditolaknya Homaupun diterimanya H;, maka ditarik simpulan jika
ada pengaruhnya yang signifikan penggunaan model pembelajaran Children
Learning in Science berbantuan Media Konkret pada hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas IV SDN 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran
2025/2026.

Kata Kunci: Children Learning in Science, Hasil Belajar, Media Konkret

ABSTRACT

The effectiveness of the Children Learning in Science (CLIS) approach assisted by
concrete instructional media in improving IPAS achievement among fourth-grade
students at SDN 064960 Medan Polonia during the 2025/2026 academic year
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became the central concern of this study. The investigation first identified
students’ performance prior to the instructional intervention and then compared it
with their achievement after the model had been implemented to determine
whether a meaningful difference occurred.This research applied a quantitative
framework within a pre-experimental structure, specifically employing the One
Group Pretest—Posttest format. Two principal variables were examined: the
instructional model served as the independent variable, whereas students’ IPAS
achievement functioned as the dependent variable. Student performance data
were gathered through essay-type assessment instruments.Before the treatment
was introduced, the mean score of Class IV B stood at 35.59. Following the
implementation of the CLIS model supported by tangible media, the class average
increased markedly to 81.32. Statistical verification using the t-test demonstrated
that the computed value (13.69) surpassed the critical threshold (1.708), resulting
in the rejection of the null hypothesis and confirmation of the alternative
hypothesis. These findings demonstrate that integrating the Children Learning in
Science model with concrete media produces a statistically significant
improvement in students’ IPAS learning outcomes

Keywords: Children Learning in Science, Concrete Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas. Kegiatan
ini mencakup kegiatan belajar dan mengajar, yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan siswa serta mencapai tujuan pendidikan (Putria (2020:862). Esensi dari proses
belajar adalah aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. Proses pembelajaran yang
baik mendorong keterlibatan aktif siswa dan perkembangan keterampilan berpikir kritis.
Selain itu, proses pembelajaran juga melibatkan penggunaan berbagai media dan model yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi, kreativitas, serta pemahaman siswa secara
menyeluruh. Guru mempunyai fungsi strategis dalam menentukan pendekatan pembelajaran
yang selaras dengan karakteristik peserta didik.

Dalam ranah pendidikan, guru menempati kedudukan yang strategis maupun
signifikan. Kontribusinya mencakup kegiatan pembelajaran, pembinaan, serta pemberian
motivasi. Pada dasarnya, kualitas hasil karya siswa sangat dipengaruhi oleh contoh yang
diberikan guru. Guru harus berfungsi sebagai role model atau teladan bagi peserta didik,
terutama bagi anak-anak di usia sekolah dasar yang cenderung meniru segala perilaku
gurunya di sekolah. Pada usia ini, anak-anak masih sangat mudah terpengaruh dan sering kali
menganggap guru sebagai sosok idola, bahkan lebih dari orang tua mereka sendiri.

Kurikulum mempunyai peranannya yang sangat krusial maupun tidak mampu

dipisahkan dari proses pendidikan, karena di dalamnya terdapat serangkaian rencana dan
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pengaturan yang mencakup tujuan, kompetensi dasar, standar materi, serta hasil belajar.
Keberadaan kurikulum mempermudah para pengajar dalam menjalankan proses
pembelajaran. Kurikulum sangat diperlukan sebagai acuan dalam menetapkan target proses
belajar mengajar. Dengan adanya kurikulum, pencapaian tujuan pendidikan dapat dilakukan
secara optimal. Sebaliknya, tanpa kurikulum proses pendidikan di suatu lembaga pendidikan
tidak dapat berlangsung secara terarah. Kurikulum bersifat fleksibel yang artinya harus terus
berubah dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta
dididk.Dengan adanya perubahan kurikulum, sistem pembelajaran juga akan ikut mengalami
perubahan.

IPAS dirancang guna menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap berbagai
fenomena di sekelilingnya sehingga mereka mampu memahami cara kerja alam semesta serta
keterkaitannya dengan kehidupan manusia di bumi. Mata pelajaran ini memadukan I[lmu
Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial dalam satu kesatuan pembelajaran yang
diterapkan pada jenjang SD/MI dalam Kurikulum Merdeka. Integrasi tersebut bertujuan
membangun cara pandang yang menyeluruh terhadap lingkungan dengan mengkaji makhluk
hidup beserta interaksinya dengan alam dan lingkungan sosial.

Berdasarkan wawancara dan data hasil belajar siswa yang didapatkan dari guru kelas
IV SDN 064960 Medan Polonia tahun pelajaran 2025/2026, terdapat bahwasanya hasil belajar
sebagian siswa masuk ke dalam kategori rendah. Hal tersebut diketahui sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Latihan IPAS Siswa Kelas IV SDN 064960
Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026
KKTP | IVA | IVB | IVC |IVD Persentase
<70 13 15 11 12 52% | 57,69% | 44% | 52,17%
>70 12 11 14 11 48% | 42,31% | 56% | 47,83%
Jumlah | 25 26 25 23 | 100% | 100% | 100% 100%

Sumber : Guru wali kelas IV SDN 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026.

Sebagaimana sumber data 1, terlihat jika kurangnya variasi model maupun media
pembelajaran yang mampu mengaktifkan serta melibatkan siswa dalam proses belajar
menjadi faktor penyebab rendahnya capaian hasil belajar. Berdasarkan sumber data 1, masih
banyak siswa kelas IV yang belum memenuhi KKTP sebesar 70. Di kelas IV A, 13 dari 25
siswa (52%) belum mencapai ketuntasan.Di kelas IV B, 15 dari 26 siswa (57,69%) belum
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memenuhi KKTP, di kelas IV C, 11 dari 25 siswa (44%) belum tuntas, dan di kelas IV D, 12
siswa (52,17%) juga belum mencapai KKP.

Berdasarkan data hasil belajar IPAS di atas, terdapat sebagian siswa yang belum
memenuhi KKTP. Adapun faktor yang menjadi sebab rendahnya capaian belajar siswa yakni
karena kurangnya penerapan model dan media pembelajaran yang mampu mengikut sertakan
siswa dengan langsung dalam setiap aktivitas pembelajaran. Padahal, mata pelajaran IPAS
dirancang untuk menuntut siswa agar aktif mencoba, mengamati, dan berpikir kritis terhadap
berbagai fenomena di lingkungan sekitar mereka. Akan tetapi, selama proses pembelajaran
siswa malah cenderung bersifat pasif dan mudah merasakan bosan. Kondisi tersebut
berpengaruh langsung pada rendahnya motivasi belajar siswa, yang menyebabkan
pemahaman materi menjadi tidak optimal maupun mengakibatkan rendahnya hasil belajar
siswa.

Pengimplementasian model pembelajaran yang inovatif dan interaktif perlu dilakukan
untuk mengatasi permasalahan yang ada, seperti pengimplementasian model pembelajaran
Children Learning In Science(CLIS) dengan bantuan media konkret. Karena model
pembelajaran ini lebih menekankan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
terutama kegiatan pengamatan ataupun percobaan sehingga membuat siswa bisa memahami
konsep dengan baik.

Model Pembelajaran CLIS berlandaskan pada prinsip konstruktivisme yang
menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran, bukan hanya sebagai objek pasif.
Dalam model ini, siswa terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajara, seperti
mengemukakan, mencoba, menemukan, dan secara aktif mengkonstruksi konsep. Berbeda
dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih mengutamakan hafalan, model CLIS
memberikan dorongan bagi siswa dalam mencari maupun menemukan pengetahuan dengan
mandiri, sehingga meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam (Riyanti (2021:4).

Dalam penelitian ini, pengimplementasian model pembelajaran CLIS didukung oleh
penggunaan media konkret sebagai fasilitas penunjang, dengan tujuan membantu siswa
memahami berbagai konsep IPAS secara lebih nyata maupun efektif. Media konkret berupa
objek nyata yang digunakan untuk memberikan sampaian materi dari guru kepada siswa,
sehingga dapat merangsang pemikiran, emosi, perhatian, serta minat belajar.

Dari permasalahan tersebut, peneliti terdorong guna melaksanakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science Berbantuan Media
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Konkret Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 064960 Medan
Polonia T.P 2025/2026”.

BAHAN DAN METODE

Berlandaskan paradigma positivisme, penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif guna mengkaji sampel atau populasi tertentu. Data dihimpun melalui instrumen
penelitian maupun dianalisis dengan mengadopsi teknik statistik guna menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Peneliti menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental Designs dengan desain One-
Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono 2020:114). Dimana sekelompok subjek diukur
terlebih dahulu (pretest), kemudian diberikan perlakuan dengan memakai model
pembelajaranCLIS) dengan bantuan Media Konkret, maupun akhirnya diukur kembali
(posttest) untuk melihat perubahan akibat perlakuan tersebut. Desain ini bertujuan mengetahui
apakah perlakuan berpengaruh dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah pada

kelompok yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memberikan pembahasan mengenai pengaruhnya dari model
pembelajaran CLIS berbantuan media konkret pada hasil belajar siswa kelas IV SDN 064960
Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan menguraikan deskripsi penelitian.
Tabel 2. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV B

Rata-rata
Kelas Pretest Posttest
IVB 35,59 81,32
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Rata-rata Pretest Posttest Kelas IV B

100 8132
50 3559
pretest posttest

Gambar 1 Diagram Batang Nilai Pretest Posttest Kelas IV B

Tabel 3. Hasil Hipotesis Data Pretest dan Posttest Kelas IV B

Kelas thitung tiabel
IVB 13,69 1,708

Data pretest diperoleh dengan nilai rata-rata 35,59 dan data posttest dengan rata-rata
sebesar 81,32 yang memperlihatkan bahwasanya nilai rerata posttest lebih tinggi
dibandingkannya nilai rerata pretest. Kemudian data pretestmaupun posttest diuji normalitas
menggunakan uji Liliefors. Pada data pretest, diperoleh Liiungyaitu 0,104<Liapel 0,16, yang
berarti diterimanya Homaupun ditolaknya H; yang menunjukkan data pretest berdistribusi
normal. Demikian pula pada data posttest, Lhitung 0,09 < Liavel 0,16, sehingga data posttest juga
berdistribusi normal.

Dikarenakan data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji #-
test. Peneliti mempergunakan t-Test: Paired Sample for Means karena pada penelitian ini,
peneliti inginmembandingkan rata-rata dua kelompok data yang saling berhubungan atau
berasal dari subjek yang sama pada dua kondisi berbeda, seperti sebelum dan sesudah
perlakuan. Sebagaimana perolehan analisa diperoleh nilai thit 13,69 >t 1,708 serta p-value <
0,05, sehingga ditolaknya Ho ditolak maupun diterimanya Hi. Homenegaskan tidak adanya
pengaruh penggunaan model CLIS berbantuan media konkret terhadap hasil belajar IPAS,
sedangkan Hi menegaskan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan model tersebut
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga, dapat ditarik simpulan bahwasanya terdapat pengaruh
signifikan penggunaan model pembelajaran Children Learning in Science berbantuan Media
Konkret terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 064960 Medan
Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026.
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KESIMPULAN

Sebagaimana analisis data maupun pengujian hipotesis yang telah dilakukan di kelas
IVSDN 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026, maka disimpulkan sebagai
berikut:

1. Sebelum diterapkannya model Children Learning in Science(CLIS) berbantuan Media
Konkret, nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 064960 Medan Polonia
Tahun Pelajaran 2025/2026 ada pada angka 35,59.

2. Sesudah penggunaan model CLIS dengan bantuan Media Konkret, rata-rata capaian
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 064960 Medan Polonia Tahun
Pelajaran 2025/2026 meningkat hingga 81,32.

3. Analisis statistik memperlihatkan adanya perbedaan yang bermakna akibat penerapan
model CLISdengan bantuan Media Konkret pada hasil belajar IPAS, dengan tyit 13,69
>tiab, 708, sehingga tidak diterimanya HO dan H1 dinyatakan berlaku.
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